PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS KONTEKS ISLAMI

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VIII MTS MAARIF NU 1 KARANGLEWAS





PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS KONTEKS ISLAMI 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 














Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar  








PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 






PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS 
KONTEKS ISLAMI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VIII  
MTS MAARIF NU 1 KARANGLEWAS 
 




Pemecahan masalah merupakan hal yang penting karena terdapat dalam 
dituntut untuk berpikir secara sistematis, kritis, logis, serta memiliki sikap pantang 
menyerah untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapi. Karena pentingnya 
kemampuan tersebut maka dibutuhkan perlakuan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dalam proses pembelajaran yaitu salah 
satunya dengan menggunakan bahan ajar yang inovatif yang mengacu pada 
masalah matematika pada kehidupan sehari-hari. Bahan ajar yang baik tentunya 
akan mendukung pembelajaran dengan baik pula. Melalui bahan ajar, peneliti 
memberikan perlakuan yang dapat dilakukan yaitu pengembangan bahan ajar 
matematika berbasis konteks Islami. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa melalui bahan ajar matematika berbasis konteks Islami 
pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas, 
yang mana materi ini masuk pada kelas VIII semester genap yang mana 
memerlukan kemampuan pemecahan masalah matematika. Metode penelitian yang 
digunakan dalam skripsi ini yaitu Research and Development dengan quasi 
experiment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar matematika berbasis 
konteks Islami valid dan layak digunakan sebagaimana hasil validasi ahli materi 
dengan persentase penilaian kumulatif 93,18% dengan kriteria “sangat valid”, 
validasi ahli bahan ajar dengan persentase penilaian 95,23% dengan kriteria “sangat 
valid”, validasi ahli konteks Islami dengan persentasi penilaian 91,42% dengan 
kriteria “sangat valid”, hasil respon guru 93% dengan kriteria “sangat valid”, hasil 
respon siswa uji terbatas 85,18% dengan kriteria “sangat valid”, hasil respon siswa 
uji luas 85,79% dengan kriteria “sangat valid”. Selanjutnya bahan ajar matematika 
berbasis konteks Islami dinyatakan efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas. Hal ini 
terlihat dari skor N-Gain eksperimen 0,71 dengan kategori tinggi, yang lebih baik 
dari skor N-Gain kontrol 0,29 dengan kategori rendah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Selama ini, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan. Seperti yang diungkapkan oleh Abdurrahman bahwa dari 
berbagai bidang studi yang diajarkan disekolah, matematika merupakan bidang 
studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa.1 Hal ini sejalan dengan 
penelitian Pamuji yang mengatakan bahwa siswa mempunyai persepsi 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan untuk 
dipelajari.2 Hal ini disebabkan karena matematika merupakan mata pelajaran 
yang banyak mengandung konsep-konsep abstrak, sehingga perlu kegiatan 
berpikir tingkat tinggi untuk mempelajarinya. Selain itu, siswa harus bergelut 
dengan perhitungan-perhitungan rumit dan rumus yang memerlukan daya ingat 
serta analisis dalam penggunaannya. Seperti juga yang diungkapkan oleh 
Sriyanto yang mengatakan bahwa siswa tidak menyukai pelajaran matematika 
antara lain dikarenakan matematika merupakan pelajaran teoritis dan abstrak, 
banyak rumus, serta berisi hitung-hitungan saja.3 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun  2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X pasal 37 ayat 1 mengatakan bahwa 
setiap siswa yang berada pada jenjang pendidikan dasar dan menengah wajib 
mengituti pelajaran matematika. Tidak hanya itu, matematika sangat berperan 
dalam kehidupan manusia. Menurut Ruseffendi matematika mempunyai 
kegunaan yang besar, baik sebagai ilmu pengetahuan alat, pembimbing pola 
pikir, maupun sebagai pembentuk sikap yang diharapkan.4 Matematika juga 
                                                          
1 Abdurrahman,M. 2019. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka 
Cipta 
2 Pamuji, dkk. Persepsi Terhadap Mata Pelajaran Matematika Siswa SMP Kelas VIII. 
Jurnal Ekuivalen. 
3 Sriyanto, H. J. 2007. Strategi Sukses Menguasai Matematika. Yogyakarta: Indonesia 
Cerdas 






memegang peranan penting dalam pendidikan di masyarakat baik sebagai objek 
langsung (fakta, kemampuan, konsep, prinsip), maupun tidak langsung (bersifat 
kritis, logis, memecahkan masalah, dan lain-lain). 
Salah satu tujuan pendidikan yaitu memiliki suatu kemampuan tertentu. 
Kemampuan yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran dapat digunakan 
untuk mengetahui perkembangannya. Kemampuan yang peneliti bahas 
difokuskan pada pemecahan masalah matematika. Adapun yang dimaksud 
dengan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 
adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika bersifat 
non-rutin. Artinya, dalam menyelesaikan soal tersebut siswa harus 
menggunakan konsep dan prosedur matematika yang lebih komplek, tidak 
hanya dengan mengingat algoritma sederhana. Menurut Reys,dkk masalah non 
rutin adalah masalah yang memuat banyak konsep dan prosedur untuk 
menyelesaikan5. Pemecahan masalah dalam matematika bukanlah hal yang 
mudah, tetapi memerlukan proses berpikir dan bernalar tinggi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Gagne yang mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
matematika adalah tipe belajar yang tingkatannya paling tinggi dan komplek 
jika dibandingkan dengan tipe belajar yang lainnya, sehingga diperlukan aturan 
yang kompleks atau aturan tingkat tinggi dalam menyelesaikan6. 
 Pemecahan maslah merupakan bagian dari kurikulum yang sangat 
penting karena dalam proses pembelajarannya maupun penyelesaiannya, siswa 
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 
sudah dimiliki untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 
pemecahan masalah dapat dipandang sebagai proses siswa menemukan 
kombinasi aturan-aturan atau konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya 
dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah yang baru7. Siswa yang 
terlatih dengan pemecahan masalah akan terampil menyeleksi informasi yang 
                                                          
5 Afgani, D. J. (2011). Analisis Kurikulum Matematika, Jakarta: Universitas Terbuka 
6 Russefendi, E.T. (1991). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan 
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito. 
7 Nasution, S. (2002). Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: 





penting dan relevan, kemudian menganalisa serta akhirnya membuat 
kesimpulan. Hal ini berarti pemecahan masalah mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam mengembangkan potensi berpikir siswa. 
Terkait hal tersebut, perlu adanya beberapa perbaikan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, baik dari 
proses pembelajaran maupun ketersediaan sumber belajar untuk siswa agar 
sikap dan hasil yang diperoleh lebih maksimal. Sumber belajar adalah segala 
daya yang dapat dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang 
dalam belajarnya8. Dengan kata lain sumber belajar merupakan segala sesuatu 
yang bisa menimbulkan proses pembelajaran, yang dapat berupa buku paket, 
modul, LKS, model, maket dan sebagainya. Salah satu tujuan utama 
keberadaannya sumber belajar yaitu memperkaya informasi yang diperlukan 
untuk menyusun bahan ajar yang dapat memudahkan bagi peserta didik untuk 
mempelajari suatu kompetensi tertentu.  
Penyusunan bahan ajar yang menarik dan inovatif adalah hal yang 
sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran yang pendidik 
laksanaan. Bahan ajar untuk pelajaran matematika baik ditingkat pendidikan 
dasar, menengah dan perguruan tinggi adalah bahan ajar yang memuat materi 
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, 
penguaasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Perlu dikembangkan bahan ajar matematika yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa, serta sesuai dengan latar belakang siswa dalam kehidupan 
mereka sehari-hari di sekolah menengah pertama, terutama Madrasah 
Tsanawiyah. Terdapat berbedaan antara kurikulum SMP dan kurikulum MTs. 
Selain mengajarkan mata pelajaran sebagaimana di SMP, juga ditambah dengan 
pelajaran-pelajaran seperti Al-Quran dan Hadits, Akidah dan Akhlak, Fiqih, 
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa arab. Oleh karena itu, bahan ajar 
matematika yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan konteks sehari-hari 
MTs yang banyak bermuatan pendidikan Islam (atau disebut konteks islami). 
                                                          
8 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Innovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 





Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif NU 1 
Karanglewas dan wawancara dengan guru matematika, diketahui bahwa pola 
mengajar guru masih didominasi oleh metode ceramah karena mengacu pada 
materi yang ada pada kurikulum. Observasi siswa dilakukan melalui angket  35 
siswa dari 62 siswa kurang menyukai pelajaran matematika, karena matematika 
merupakan mata pelajaran yang banyak rumus dan banyak perhitungan. 
Sehingga menjadikan minat belajar matematika kurang. Tingkat kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu pemecahan masalah masih rendah, 
karena kurangnya memahami kalimat matematika.   
Selain itu, bahan ajar di MTs tersebut sudah cukup memadai, akan tetapi 
pembelajaran dengan bahan ajar konvensional di Madrasah membuat siswa 
kurang tertarik dan bosan sehingga menyebabkan siswa kurang mengetahui dan 
memahami kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Belum 
diterapkannya bahan ajar matematika yang terintegrasi Islami sesuai Kurikulum 
Madrasah yang ingin menumbuhkan penghayatan terhadap nilai agama. 
Dengan hal tersebut peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan tentang ilmu 
matematika dalam konteks nilai-nilai islami dan kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari.  
Permasalahan di atas menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran 
matematika membutuhkan suatu pendukung bahan ajar dalam menunjang 
pembelajaran. Bahan ajar berbasis konteks Islami ini merupakan salah satu 
media untuk mengatasi permasalahan tersebut, agar peserta didik tidak hanya 
berpikir bahwa matematika itu banyak angka dan rumus saja, tetapi juga ada 
nilai-nilai Islami yang terkandung didalamnya. Bahan ajar yang membahas 
bangun ruang sisi datar yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume pada 
bangun ruang yang berkontekskan Islami, seperti penampungan air wudhu, 
kotak infaq, piramida, atap masjid, dan lain-lain. Sehingga pembelajaran 
matematika lebih bermakna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
baik di lingkungan Madrasah atau lingkungan tempat tinggal mereka, maka 
diperlukan suatu bahan ajar yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik untuk 





penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 
Konteks Islami Untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas Kabupaten Banyumas”. 
B. Definisi Operasional 
1. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas baik berupa bahan ajar tertulis maupun tak tertulis.9  
2. Konteks Islami  
Konteks Islami adalah pembelajaran menggunakan masalah 
kontekstual yang berasal dari lingkungan siswa yang nyata dan 
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari yang terintegrasi 
dengan nilai-nilai keislaman10.  
3. Pemecahan Masalah Matematika 
Pemecahan masalah matematika adalah proses memecahkan 
masalah matematika dengan menggunakan pemahaman sebelumnya atau 
kajian-kajian yang relevan secara logis dan teliti untuk menghadapi situasi 
yang tidak rutin.11 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah adalah sebagai berikut12: 
a. Memahami masalah 
b. Menyusun rencana 
c. Melaksanakan rencana 
d. Memeriksa kembali 
C. Rumusan Masalah 
                                                          
9 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Innovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2011), hlm. 16. 
10 Annisah Kurniati, 2016, Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontetekstual 
Terintegrasi Ilmu Keislaman, Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol 4 
No 1 
11 Herlawan, Hadija, 2017, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Kelas VII Melalui Penerapan Model Pembelajaran Creatif Problem Solving (CPS) Berbasis 
Kontekstual, Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, Vol 3 No 1 





Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diambil rumusan masalah: 
1. Bagaimanakah validitas bahan ajar matematika berbasis konteks islami 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas? 
2. Bagaimanakah efektivitas bahan ajar matematika berbasis konteks islami 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas? 
3. Bagaimanakah bahan ajar matematika berbasis konteks islami untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan diatas maka 
tujuan yang hendak dicapai dari diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan validitas bahan ajar matematika berbasis konteks 
islami untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas 
2. Untuk mendeskripsikan efektivitas bahan ajar matematika berbasis konteks 
islami untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas 
3. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII MTs Maarif NU 1 Karanglewas 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
b. Sebagai gambaran hasil validitas dan efektifitas bahan ajar matematika 
berbasis konteks islami untuk meningkatkan pemecahan masalah 
matematika.  
2. Manfaat praktis 





Menambah wawasan dalam hal meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dengan dengan menggunakan 
bahan ajar matematika berbasis konteks islami 
b. Bagi guru 
Penelitian ini sangat diharapkan agar mampu memotivasi 
pendidik atau guru agar dapat menjalankan proses pembelajaran yang 
menggunakan bahan ajar berbasis konteks islami agar memberikan 
pembelajaran matematika lebih bermakna. 
c. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan memberikan semangat bagi siswa 
untuk belajar matematika, menambah wawasan siswa terkait pelajaran 
matematika serta memberikan pemahaman kepada siswa secara tidak 
langsung bahwa pelajaran matematika tidak selamanya abstrak hanya 
rumus saja, tapi juga berguna bagi kehidupan sehari-hari dan lebih 
bermakna dalam belajar. 
F. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan referensi untuk penelitian ini, maka saya 
memaparkan penelitian yang sudah pernah dilaksanakan. Salah satu 
penelitian yang sudah dilaksanakan sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar 
matematika yang telah dilakukan. Pertama peneliti melakukan telaah jurnal 
atas nama Suhandri, Arnida Sari denga judul “Pengembangan Modul 
Berbasis Kontekstual Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh pembelajaran menggunakan bahan modul 
matematika berbasis kontekstual terintegrasi nilai keislaman pada materi 
relasi dan fungsi yang sangat valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dalam penelitian 
tersebut diperoleh persentase keseluruhan validator rata-rata 94,20%, 
persentase keseluruhan kepraktisan dari penilaian siswa pada uji coba 





penulis susun yaitu penelitian fokus pada penyampaian materi matematika 
berkontekstualkan keislaman untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Perbedaan  penelitian tersebut dengan skripsi 
yang penulis susun yaitu uji efektifitas modul berbasis kontekstual 
terintegrasi keislaman dilakukan tanpa kelas pembanding, sedangkan 
skripsi yang penulis sususn dilakukan uji efektifitas dengan kelas 
pembanding.13 
Kedua peneliti melakukan telaah skripsi tahun 2019 atas nama  Fitri 
Mulianda yang berjudul “Pengembangan Modul Matematika Bernuansa 
Keislaman Berbasis Scaffolding Di Kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar 
Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian 
pengembangan ini yaitu pengembangan modul matematika bernuansa 
keislaman pada materi limit fungsi aljabar. Prosedur pengembangan 
meliputi tahap pendefisian, tahap perancangan,tahap pengembangan, dan 
tahap penyebaran (uji coba) berdasarkan penilaian dari tiga validator, 
kualitas modul matematika bernuansa keislaman diperoleh rata-rata sebesar 
3,6 dengan kriteria “sangat layak”, respon peserta didik menyatakan bahwa 
modul sangat menarik dengan diperoleh rata-rata kedua sekolah sebesar 
3,47 dengan kriteria “sangat menarik” pada uji coba skala kecil dan 3,33 
dengan kriteria “sangat menarik” pada uji coba skala besar. Persamaan 
skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis susun yaitu membahas konteks 
keislaman yang dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran 
matematika. Perbedaan dengan skripsi yang peneliti susun yaitu peneliti 
mengembangkan bahan ajar matematika berbasis konteks Islami yang berisi 
materi sekaligus latihan soal, kemudian materi yang peneliti kembangkan 
dalam bahan ajar merupakan bangun ruang sisi datar kelas VIII pada 
tingkatan SMP/MTs14. 
                                                          
13 Suhandri, Arnida sari, 2019, Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi 
Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa, Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol 5 No 2.  
14 Fitri Mulianda, Pengembangan Modul Matematika Bernuansa Keislaman Berbasis 
Scaffolding Di Kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung, 





Penelitian Arni Rahmawati dkk, dengan judul “ Pengembangan 
Bahan Ajar Matematika Berbasis Nilai-Nilai Islam pada materi Aritmatika 
Sosial”. Berdasarkan hasil validasi terhadap bahan ajar yang dilakukan oleh 
4 validator, diperoleh validasi dari masing-masing sebagai berikut, validasi 
ahli desain persentase 83% sangat layak, validasi ahli keislaman persentase 
87% sangat layak, validasi ahli materi satu dan validasi ahli materi dua 
persentase 77% layak, diperoleh rata-rata persentase tingkat kelayakan 
bahan ajar yaitu 82,3% Sangat Layak15.  
G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 
adalah: 
1) Bahan ajar matematika berbasis konteks islami pada materi bangun ruang 
sisi datar untuk siswa kelas VIII Madrsah Tsanawiyah. 
2) Bahan ajar matematika berbasis konteks islami memuat konten materi 
dalam bentuk teks, gambar yang berkontekstualkan keislaman seperti kotak 
infaq, piramida atap masjid, dan lain-lain. Serta, permasalahan awal subbab 
berkontekstualkan islami . 
3)  Bahan ajar matematika berbasis konteks islami dilengkapi dengan proyek, 
contoh soal dan uji kompetensi. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk bisa memberikan gambaran yang jelas dari susunan skripsi ini, 
perlu dikembangkan bab per bab sehingga akan terlihat rangkuman dalam 
skripsi ini secara sistematis. Sistematis penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal skripsi meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, nota 
dinas pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, dan daftar lampiran. 
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Kemudian pada bagian isi  terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan memuat pola dasar penelitian dan langkah penelitian yang 
meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi landasan teori dari penelitian yang dikemas dalam sub bab-sub 
bab yang meliputi kajian teori, kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang metode penelitian yang dikemas dalam sub bab-sub bab 
yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, tehnik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan tehnik analisis 
data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Meliputi hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan hasil 
penelitian.  
BAB V  PENUTUP 
Merupakan bagian terakhir yang berisi penutup. Dalam penutup ini 
berisi tentang kesimpulan dari penulis yang diakhiri dengan kesimpulan, saran. 
Kemudian untuk bagian akhir skripsi berisi Daftar Pustaka, Lampiran-










Berdasarkan pembahasan dan hasil pengembangan dalam proses yang 
dikembangkan dalam penelitian pengembangan (Research and Development). 
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan bahan ajar matematika 
berbasis konteks Islami pada materi bangun ruang sisi datar valid dan efektif 
dalam pembelajaran, maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar matematika berbasis konteks Islami dinyatakan valid dan layak 
digunakan sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Hasil 
validasi dari validator ahli materi 93,18% dengan kriteria “sangat valid”, 
hasil validasi dari validator ahli bahan ajar 95,23% dengan kriteria “sangat 
valid”, dan hasil validasi dari validator ahli konteks Islami 91,42% dengan 
kriteria “sangat valid”. Respon siswa terhadap kelayakan dan kemenarikan 
bahan ajar matematika berbasis konteks Islami pada materi bangun ruang 
sisi datar yang dihasilkan teruji layak digunakan dan menarik bagi siswa. 
Pada uji respon siswa yang diujicobakan pada uji terbatas memperoleh 
persentase penilaian kumulatif  yaitu 85,18% dengan kriteria “sangat valid”, 
dan pada uji respon siswa yang diujicobakan oada uji luas memperoleh 
persentase penilaian kumulatif yaitu 85,79% dengan kriteria “sangat valid”. 
Dengan demikian pengembangan bahan ajar matematika berbasis konteks 
Islami untuk meningkatkan pemecahan masalah matematika pada materi 
bangun ruang sisi datar layak dan menarik bagi siswa. 
2. Bahan ajar matematika berbasis konteks Islami pada materi bangun ruang 
sisi datar efektif untuk meningkatkan pemacahan masalah matematika 
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan pemecahan masalah kelas 
eksperimen dengan rata-rata n-gain yaitu 0,71 berada pada kategori tinggi. 
Sementara itu, peningkatan pemecahan masalah matematika kelas kontrol 





3. Bahan ajar matematika berbasis konteks islami yang dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan serta latar belakang siswa dalam kehidupan sehari-
hari dengan melengkapi permasalahan matematika pada awal subbab bahan 
ajar yang berguna melatih siswa dalam memahami kalimat matematika 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan bahan ajar 
matematika berbasis konteks Islami pada materi bangun ruang sisi datar adalah: 
1. Bahan ajar ini hanya menyajikan materi bangun ruang sisi datar sehingga 
diharapkan dapat dilakukan pengembangan pada materi lain. 
2. Bahan ajar ini hanya dibuat dalam bentuk cetak, sehingga diharapkan perlu 
diperbaharui untuk mengikuti perkembangan zaman missal dalam bentuk 
elektronik. 
3. Peneliti berharap dapat melanjutkan atau menerapkan bahan ajar yang 
dikembangkan pada subjek atau sampel berbeda untuk memperbaiki 
kekurangan bahan ajar yang dikembangkan agar lebih menarik dan efektif. 
4. Bahan ajar berbasis konteks Islami ini dapat digunakan sebagai salah satu 
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